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Abstrak 

Pelatihan ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program pelatihan 

merajut dalam meningkatkan kreativitas dan keterampilan wirausaha santri di 

Tarbiyatul Mu'allimin Al-Islamiyah (TMI) Al-Amien Prenduan, Sumenep, 

Madura. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilakukan 

melalui pendekatan service learning, yang melibatkan penerapan teori dalam 

praktik langsung guna meningkatkan keterampilan peserta. Pelatihan 

dilaksanakan di lingkungan pesantren dengan fokus pada teknik merajut mulai 

dari dasar hingga lanjutan. Santri didorong untuk menciptakan produk rajutan 

yang memiliki nilai jual, sehingga dapat memberikan pengalaman nyata dalam 

berwirausaha. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa program ini tidak hanya 

berhasil meningkatkan kreativitas santri dalam menciptakan berbagai produk 

rajutan, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan praktis yang dapat 

dikembangkan menjadi peluang bisnis. Implikasi terhadap masyarakat dari 

pelaksanaan PkM ini adalah adanya peningkatan jiwa kewirausahaan di 

kalangan santri yang berpotensi untuk memperkuat ekonomi lokal. Santri yang 

mengikuti pelatihan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan desain, kepercayaan diri, serta pemahaman tentang strategi bisnis. 

Dengan demikian, pelatihan merajut ini dapat dianggap sebagai metode yang 

efektif untuk mengembangkan potensi kreatif dan wirausaha di lingkungan 

pendidikan pesantren. 
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Abstract 

This training aims to evaluate the effectiveness of the knitting training 

program in improving the creativity and entrepreneurial skills of students at 

Tarbiyatul Mu'allimin Al-Islamiyah (TMI) Al-Amien Prenduan, Sumenep, 

Madura. The implementation of this community service (PkM) is conducted 

through a service learning approach, which involves the application of theory 

in direct practice to improve the skills of participants. The training was 

conducted in the pesantren environment with a focus on knitting techniques 

ranging from basic to advanced. Santri are encouraged to create knitted 

products that have selling value, so as to provide real experience in 

entrepreneurship. The results of the training showed that this program not 

only succeeded in increasing the creativity of santri in creating various knitted 

products, but also equipped them with practical skills that can be developed 

into business opportunities. The implication to the community from the 

implementation of this PkM is an increase in the entrepreneurial spirit among 

santri which has the potential to strengthen the local economy. The santri who 

participated in this training showed significant improvements in design skills, 
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self-confidence, and understanding of business strategies. Thus, this knitting 

training can be considered as an effective method to develop creative and 

entrepreneurial potential in the pesantren education environment. 

Article submitted: 2024-08-01. Revision uploaded: 2024-08-10. Final acceptance: 2024-08-10. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di pesantren tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan aspek spiritual 

dan moral santri, tetapi juga untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan ekonomi di 

masa depan [1]. Salah satu cara untuk mencapai tujuan ini adalah melalui pengembangan 

keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

keterampilan merajut. Selain sebagai bentuk ekspresi seni dan kreativitas, merajut juga 

memiliki potensi ekonomi yang signifikan [2]. Produk-produk rajutan dapat dijual sebagai 

barang kerajinan yang unik dan bernilai tinggi. 

Pengembangan kreativitas dan keterampilan wirausaha menjadi bagian penting dari 

kurikulum di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan tepatnya di lembaga Tarbiyatul 

Mu'allimin Al-Islamiyah (TMI). Pelatihan merajut merupakan salah satu inisiatif yang 

diimplementasikan untuk mencapai tujuan ini. Melalui pelatihan merajut, santri diajarkan 

berbagai teknik merajut dari tingkat dasar hingga lanjutan, dengan harapan mereka tidak hanya 

mampu menciptakan produk rajutan yang indah, tetapi juga memahami bagaimana 

memanfaatkan keterampilan tersebut sebagai kegiatan berwirausaha [3]–[6]. 

Hanya membutuhkan modal benang, jarum rajut serta keterampilan yang mewadahi 

sudah mempunyai produk yang sangat bernilai dan juga akan mendapatkan penghasilan 

tambahan. Dengan adanya pelatihan ini dapat membangun nilai ekonomi kreatif sehingga 

sangat berpengaruh kepada santri yang nantinya akan melahirkan generasi yang kreatif dan 

inovatif untuk membangun ekonomi atau industri yang lebih baik [7]. Sebagai upaya membuka 

kesempatan kerja, maka pelatihan kewirausahaan merupakan salah satu langkah terpenting 

bagi seseorang agar mampu untuk berwirausaha pada masa kini dan masa mendatang [8]. 

Pelatihan ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan merajut dalam 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan wirausaha santri di TMI. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk mengkaji bagaimana pelatihan merajut dapat mempengaruhi kemampuan 

santri dalam mengembangkan skill, menggali potensi kreatif, dan menciptakan produk yang 

memiliki nilai jual [4]. Selain itu, Pelatihan ini juga berusaha untuk melihat sejauh mana 

pelatihan tersebut dapat menumbuhkan jiwa enterpreneur pada diri santri [9]. 

Hasil dari Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang peran pelatihan merajut dalam pemberdayaan ekonomi santri dan da pat menjadi model 

bagi institusi pendidikan lain yang ingin mengintegrasikan keterampilan praktis dengan 

pembelajaran akademis dan spiritual [10]. Dengan demikian, Pelatihan ini tidak hanya relevan 

bagi pengembangan kurikulum di TMI, tetapi juga bagi upaya yang lebih luas dalam 

memberdayakan generasi muda melalui pendidikan yang holistik. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berjudul "Pelatihan Merajut untuk 

Meningkatkan Kreativitas dan Wirausaha Santri TMI Al-Amien Prenduan" menggunakan 

pendekatan service-learning yang mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan 

pengabdian masyarakat. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa akan bekerja sama dengan 

pengajar dan santri untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan merajut yang sesuai, 

merancang kurikulum pelatihan, serta mengimplementasikannya melalui sesi-sesi praktikum. 

Kegiatan dimulai dengan memberikan dasar-dasar teknik merajut, dilanjutkan dengan praktik 
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intensif, dan diakhiri dengan sesi evaluasi di mana santri mempresentasikan hasil karya 

mereka. Mahasiswa bertindak sebagai fasilitator dan mentor yang membimbing santri dalam 

proses belajar, sekaligus mendorong munculnya ide-ide kreatif dan potensi kewirausahaan dari 

hasil rajutan yang dihasilkan. Melalui metode ini, diharapkan santri tidak hanya memperoleh 

keterampilan merajut, tetapi juga mampu melihat peluang bisnis, meningkatkan kreativitas, 

serta mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-hari [11]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rajutan adalah produk handicraft yang dihasilkan dari simpul simpul benang panjang 

yang dirangkai dengan jarum rajut dengan mengikuti suatu pedoman(rumus) tertentu. dengan 

mengikuti suatu pedoman (rumus) tertentu. Produk rajutan yang diproduksi oleh banyak 

pengrajin akan sangat sulit untuk mendapatkan ukuran dan bentuk yang standar karena tarikan 

tangan setiap pengrajin terhadap benang rajut mempunyai karakter spesifik. Untuk itu, para 

pengrajin rajutan perlu mendapat latihan menggunakan pedoman/tutorial manual produksi agar 

dapat menghasilkan produk yang terstandar. 

Di samping menguasai tusuk-tusuk dasar, diperlukan pengetahuan dan keterampilan 

dalam memahami gambar atau pola pada saat pembuatan benda jadi, agar dapat dihasilkan 

benda-benda yang sesuai dengan model yang dikehendaki. Penguasaan teknik penyelesaian 

perlu dimiliki agar dalam membuat berbagai macam benda jadi, baik jenis asesoris, tas, dapat 

dikerjakan dengan hasil yang baik, sesuai dengan bahan yang digunakan. Berbagai macam 

bahan/benang yang digunakan untuk merenda saat ini tersedia di pasaran dengan bebagai 

ukuran dan kualitas. Pemilihan bahan perlu disesuaikan dengan jenis dan model yang akan 

dibuat karena dapat dengan teknik crochet karena akan berpengaruh terhadap hasil akhir [12]. 

Sebelum masuk pada materi praktek, Pada saat pelatihan berlangsung, santriwati 

diperkenalkan dengan berbagai benda jadi hasil keterampilan merajut. Hal tersebut bertujuan 

untuk merangsang dan memotivasi santriwati agar memiiki tujuan dalam mengikuti kegiatan 

pelatihan. Melalui pengenalan produk yang sudah jadi, diharapkan santriwati lebih tertarik dan 

memiliki kesungguhan [12]. 

Pelatihan merajut dilakukan diluar kegiatan belajar mengajar (KBM) dimana para 

santriwati akan fokus pada saat pelatihan berlangsung dan tidak menggagu waktu belajar 

mereka. Pelatihan keterampilan merajut ini berlangsung selama dua hari yang diselenggarakan 

pada tanggal 28-29 Juni 2024. Pelatihan ini diikuti oleh 10 orang santriwati TMI Al-amien 

Prenduan. Pelatihan dimulai dengan memberikan pembekalan oleh tim pelaksana kepada para 

santriwati yang ikut terlibat dalam kegiatan pelatihan. Pembekalan meliputi pemberian materi 

dan praktik merajut. Dalam pelatihan merajut, tahap awal yang dijelaskan tentang alat dan 

bahan rajutan terlebih dahulu, serta teknik dasar yang dilakukan dalam seni merajut. Pada tahap 

ini para santriwati dikenalkan mulai dari dasar yaitu mulai dari kebutuhan alat dan bahan yang 

diperlukan untuk merajut, agar mereka dapat mengetahui fungsi dari masing- masing alat 

tersebut, kemudian cara membuat tusuk-tusuk dasar crochet sampai dengan penyelesaiannya. 
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Gambar 1. Penjelasan tentang alat dan    

bahan untuk merajut. 

 
Gambar 2. Pengenalan teknik merajut. 

Beberapa tusuk dasar crochet dan langkah-langkah yang diajarkan pada pelatihan 

merajut ini adalah sebagai berikut: 

1. Tusuk Rantai (Chain atau CH) 

Untuk membuat jenis tusuk ini, peserta harus membuat simpul awal terlebih 

dahulu. Kemudian, kaitkan benang pada jarum. Tarik benang yang telah terkait sampai 

keluar dari lubang jarum. tahapan tersebut dilakukan beberapa kali sehingga 

mendapatkan rantai dengan panjang yang butuhkan.  

2. Tusuk Tunggal (Single Crochet atau SC)  

Tusuk tunggal harus dibuat dengan tusuk rantai sebagai dasar. Caranya masukkan 

jarum pada lubang kedua terhitung mundur dari jarum. Kaitkan jarum pada benang lalu 

tarik jarum melalui dua lubang sekaligus. Berikutnya, tinggal melanjutkan pembuatan 

tusuk tunggal pada rantai selanjutnya.  

3. Setengah Tusuk Ganda (Half Double Crochet atau HDC) 

Sama seperti membuat tusuk tunggal, peserta juga harus membuat tusuk rantai 

terlebih dahulu. Lalu kaitkan benang dan masukkan jarum lubang rantai ketiga dari 

ujung. Kaitkan jarum pada benang lalu tarik melalui satu lubang. Kaitkan lagi jarum rajut 

pada benang lalu tarik melalui tiga lubang sekaligus. Ulangi langkah-langkah tersebut 

untuk menyelesaikan setengah tusuk ganda.  

4. Tusuk Ganda (Double Crochet atau DC) 

 Awali tusuk ganda dengan membuat tusuk rantai kemudian masukkan jarum rantai 

keempat dari ujung. Kaitkan jarum pada benang kemudian tarik melalui satu rantai 

sehingga menyisakan tiga lubang rantai. Kaitkan lagi jarum pada benang lalu tarik 

melalui satu lubang sampai menyisakan dua lubang. Kaitkan lagi jarum pada benang lalu 

tarik keluar melalui dua lubang terakhir. Ulangi seluruh langkah tersebut untuk 

menyelesaikan tusuk ganda. 

5. Tusuk Triple (TR) 

 Tusuk triple mirip dengan tusuk ganda. Bedanya, tusuk ganda mengaitkan benang 

satu kali pada jarum, sedangkan tusuk triple mengaitkan benang sebanyak dua kali. 

Proses membuat tusuk triple harus diawali dengan membuat tusuk rantai. Kemudian, 

kaitkan benang dua kali lalu lilitkan pada rantai keempat. Kaitkan lagi benang satu kali 

lalu keluarkan dari tusukan rantai. Kaitkan benang lalu keluarkan melalui dua lubang 

pada jarum, ulangi proses ini. Jika ingin berpindah ke baris kedua, peserta harus 

mengawalinya dengan membuat tusuk rantai empat kali. 
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Gambar 3. Aktivitas pelatihan merajut. 

Berdasarkan pengamatan langsung selama pelatihan keterampilan merajut yang 

dilaksanakan di TMI Al-amien Prenduan, ternyata banyak dari santriwati yang memahami 

dengan cepat materi yang telah disampaikan oleh tim pelaksana kemudian di praktikkan 

dengan antusias oleh para santriwati untuk membuat kerajinan yang menghasilkan tas 

selempang, dompet kecil, dan karya lainnya berdasarkan kreativitas mereka masing-masing. 

Adapun manfaat yang didapat dari kegiatan ini adalah: 

1. Memotivasi para santriwati untuk kreatif dalam memanfaatkan kreatifitas merajut yang 

dimiliki oleh satriwati dengan diadakannya pelatihan khusus.  

2. Meningkatkan nilai tambah wawasan ilmu keterampilan khusus merajut dalam 

berkreativitas dengan dibekali pelatihan. 

3. Mengembangkan usaha dalam kerajinan merajut santriwati untuk meningkatkan 

perekonomian di kalangan pesantren  

 
Gambar 4. Hasil karya rajut dari beberapa 

santriwati. 

 
Gambar 5. Foto bersama santriwati saat 

pelatihan merajut. 

Melalui kreativitas dalam pelatihan merajur diharapkan akan dihasilkan produk-produk 

yang bernilai jual tinggi. kreativitas adalah kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru dan 

berbeda entah sifatnya masih imajiner (gagasan) atau sudah diekspresikan dalam bentuk suatu 

karya. Kreativitas dapat berbentuk produk seni, kesusasteraan, produk ilmiah atau mungkin 

bersifat prosedural atau metodelogis. Menanamkan kemandirian dengan berwirausaha dapat 

mempengaruhi pola pikir sekaligus dapat mengembangkan kreativitas dan juga dapat 

memberdayakan masyarakat untuk bisa mandiri serta mampu membuka peluang usaha sendiri 

[13]. 

Wirausaha di kalangan santri merupakan salah satu cara yang menarik untuk 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan mereka sejak dini[14]. Tidak hanya itu, tetapi 

juga mempersiapkan mereka untuk menjadi pemimpin yang mandiri dan berkontribusi positif 

dalam masyarakat [15]. Dengan pendekatan yang tepat melalui pelatihan dan dukungan yang 
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berkelanjutan, potensi wirausaha di kalangan santri dapat memberikan dampak yang signifikan 

bagi pesantren dan komunitas di sekitarnya [16]. 

Pengembangan keterampilan para santri tentang kewirausahaan dapat dilakuakan dengan 

pelatihan khusus yang dapat mengembangkan kreativitas dan skill para santri [17], 

sebagaimana pelatihan merajut yang dilaksanakan pada sanstriwati Pondok Pesantren TMI Al-

Amien Prenduan memberikan dampak positif sehingga memotivasi para santriwati serta 

menambah pengetahuan tentang kewirausahaan di kalangan pesantren wirausaha juga bisa 

melatih  kemandirian santri ketika sudah keluar dari pondok bahkan ketika masih berada di 

Pondok Pesantren [18]. 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan tidak hanya menanamkan nilai-nilai Agama pada 

santri-santriwatinya, tetapi juga mengajarkan banyak keterampilan serta mengembangkan 

potensi dan kreativitas yang sudah dimiliki sebagai bekal ketika kelak santrinya sudah boyong 

dari pondok pesantren [2]. Pondok Pesantren menyadari bahwa kreativitas sangatlah penting 

bagi individu maupun kelompok . Seperti yang kita rasakan pada zaman yang semakin penuh 

persaingan ini, baik dalam bidang ekonomi, kesehatan, bahkan politik. Kebutuhan konsumen 

yang semakin meningkat dan selera yang berubah-ubah menuntut adanya orang yang memiliki 

potensi kreatif tersebut.  Atas dasar itulah kemudian pondok pesantren Al-Amien membentuk 

karakter santri-santriwatinya memiliki nilai kreatif, inovatif dan berkarakter wirausaha [19]. 

Salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan mengadakan ekstra kurikuler seni. Salah satu 

diantara ekstra kurikuler itu adalah kegiatan merajut. Dengan adanya organisasi pengurus 

(muallimat) yang memotori kegiatan ini, para santriwati diajarkan mulai dari materi hingga ke 

praktiknya. Santriwati diberikan pengetahuan mulai dari teori atau teknik dasar merajut. jika 

santriwati telah memahami materi yang diajarkan, muallimat akan langsung melanjutkannya 

ke sesi praktik. Kreativitas dan inovatif sangat diperlukan dalam hal ini, karena apa yang ingin 

dirajut oleh santriwati tergantung dengan kekreatifan dan keinovatifan mereka, baik dari segi 

model, warna, dan lain sebagainya. Dengan ilmu seni merajut ini bisa menjadi bekal usaha bagi 

santriwati ketika sudah keluar pondok [20]. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan merajut bagi santri di TMI Al-Amien Prenduan, Sumenep, Madura, merupakan 

upaya strategis yang berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis dan 

mengembangkan jiwa wirausaha di kalangan santri. Program ini tidak hanya mengasah 

kreativitas dan ketelitian dalam menghasilkan produk-produk rajutan yang bernilai jual, tetapi 

juga memberikan pemahaman praktis tentang manajemen usaha yang bermanfaat dalam dunia 

nyata. Pelaksanaan pelatihan ini di lingkungan pesantren memberi dampak positif bagi santri 

dan masyarakat sekitar, karena berpotensi mengembangkan ekonomi lokal melalui produk 

kreatif berbasis keterampilan tangan. Temuan dari pelatihan ini sejalan dengan artikel lain yang 

mengkaji pentingnya pengembangan keterampilan wirausaha di lingkungan pendidikan 

berbasis agama, yang menekankan pentingnya integrasi keterampilan praktis dalam kurikulum 

pesantren. Saran untuk perbaikan di masa depan adalah perlunya penguatan aspek pemasaran 

digital dan kolaborasi dengan industri kreatif agar hasil pelatihan ini dapat memberikan 

dampak yang lebih luas dan berkelanjutan. Dengan demikian, pelatihan merajut ini bukan 

hanya sekadar aktivitas tambahan, tetapi langkah penting dalam membekali santri untuk masa 

depan yang mandiri dan kreatif. 
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